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Abstract: Civics Civics Education is an important subject in education to form awareness and understanding of 

the rights and obligations as good citizens. The purpose of this study is to increase knowledge and interest in 

learning Civics Education (PKn) among Students and College Students. The research method used is descriptive 

quantitative with a survey approach using a questionnaire. The results showed that there were significant 

differences in knowledge and interest between students and female students in learning Civics Education. Students 

tend to be more knowledgeable and more interested in civic learning than students. This could be due to factors 

such as higher level of education, wider life experience, and greater desire to learn civics. However, it should be 

noted that the results of this study should not be generalized to the entire student population. Other variables such 

as educational background, social environment, and personal factors can also influence knowledge and interest 

in learning civics. This article helps us better understand the differences in knowledge and interest in learning 

Civics between high school and university students. The implications of this study can be used to improve Civics 

teaching methods to be more effective and interesting for students. 
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Abstrak: PKn merupakan mata pelajaran yang penting dalam pendidikan untuk membentuk kesadaran dan 

pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan minat belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kalangan Siswa dan 

Mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah  deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei  

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan  terdapat perbedaan pengetahuan dan minat yang 

signifikan antara  siswa dan siswi dalam pembelajaran PKn. Mahasiswa cenderung  lebih berpengetahuan dan 

lebih tertarik pada pembelajaran kewarganegaraan dibandingkan siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-

faktor seperti tingkat pendidikan yang lebih tinggi, pengalaman hidup yang lebih luas, dan keinginan yang lebih 

besar untuk belajar kewarganegaraan. Namun perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian ini tidak boleh 

digeneralisasikan ke seluruh populasi  siswa. Variabel lain seperti latar belakang pendidikan, lingkungan sosial, 

dan faktor pribadi juga dapat mempengaruhi pengetahuan dan minat belajar PKn. Artikel ini membantu kita lebih 

memahami perbedaan pengetahuan dan minat belajar PKn antara siswa SMA dan mahasiswa. Implikasi dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan metode pengajaran PKn agar lebih efektif dan menarik bagi 

siswa. 

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Pengetahuan, Minat Belajar, Siswa, Mahasiswa 

PENDAHULUAN 

Pendidikan kewarganegaraan  berperan penting dalam membentuk karakter siswa 

menjadi warga negara yang cakap, aspek yang menjadi semakin penting di era global ini (Fitri., 

2021). Pendidikan kewarganegaraan bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

dasar kepada siswa tentang hubungan antara warga negara dengan negara, serta pendidikan 

dasar tentang bela negara (Aisyah Amini et al., 2023). Warga negara yang baik tidak hanya 
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memiliki pengetahuan tentang negara, tetapi juga memiliki kesadaran berpancasila yang kuat, 

sehingga dapat mempertahankan identitas nasional di era global ini (Billah.,2023).  

Pendekatan dalam mengajarkan pendidikan kewarganegaraan sering kali berbeda 

antara tingkat pendidikan, khususnya antara sekolah menengah atas dan universitas. Banyak 

peserta didik beranggapan bahwa pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

kurang menarik karena materi ajarnya lebih menekankan pada hafalan. Penanganan dalam 

permasalahan tersebut, tentu harus ada pembaharuan yang dilakukan oleh guru sebagai 

pengajar agar motivasi belajar peserta didik meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai (Andra et al., 2023). Di sekolah menengah atas, pendidikan kewarganegaraan 

cenderung menggunakan metode ceramah, dibandingkan dengan praktiknya, sedangkan 

pendidikan kewarganegaraan harus diperhatikan praktiknya juga di kehidupan sehari-hari 

(Bani & Dewi, 2021), sedangkan mahasiswa sering kali dilibatkan dalam studi kasus yang lebih 

mendalam.  

Studi awal menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat keterlibatan 

dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Misalnya, mahasiswa lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk berdiskusi secara terbuka dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kewarganegaraan, dibandingkan dengan siswa sekolah menengah atas yang kegiatan 

kewarganegaraannya hanya berupa hafalan secara teori. Kesenjangan ini bisa berdampak pada 

kehidupan mereka, siswa yang kurang terlibat dalam diskusi dan aktivitas kewarganegaraan 

selama masa pendidikan mereka mungkin tidak merasa termotivasi untuk berperan aktif dalam 

kehidupan bernegara, karena siswa masih berada pada usia yang labil dan mudah terpengaruh 

pikirannya (Yanuar, 2023).  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan dan menganalisis 

keterlibatan pendidikan kewarganegaraan di antara siswa sekolah menengah atas dan 

mahasiswa universitas melalui kurikulum dan metode pengajaran mereka. Kurikulum 

pendidikan bisa sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan dari pendidikan (Jaka, 2023). 

Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan pemahaman kita tentang apa yang terlaksana dan 

yang tidak dalam pendidikan kewarganegaraan di dua tingkat pendidikan yang berbeda.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan mengidentifikasi keberhasilan dan 

kegagalan dalam pendekatan yang ada, tetapi juga memberi masukan kepada pengembangan 

praktek pengajaran agar lebih inovatif. Melalui analisis yang cermat, penelitian ini ingin 

memberikan rekomendasi yang dapat membantu pendidik dalam merancang kurikulum yang 

menjamin di semua tingkatan pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode yang meneliti hubungan antarvariabel untuk menguji 

teori-teori tertentu. Dengan menggunakan instrumen-instrumen penelitian, data yang 

didapatkan berupa angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik 

(Cresswell, 2015). Sugiyono (dalam Yanuar, 2023) juga menjelaskan tentang penelitian 

kuantitatif yang merupakan metode penelitian dengan landasan data yang jelas dan konkret 

melalui penyajian data berupa angka-angka yang kemudia diukur menggunakan alat uji 

perhitungan melalui statistik.  Perhitungan berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga 

hasilnya dapat memberikan suatu kesimpulan. 

Menurut Kembara, dkk. (2021) mengatakan bahwa dalam proses deskripsi dan Analisa 

data, data yang telah masuk ke dalam kategori jawaban dideskripsikan dan dianalisa sehingga 

dapat diketahui makna pada setiap jawaban-jawaban responden. Sehingga pada tahapan 

terakhir, pembahasan dapat mencakup hasil tabulasi, deskripsi, analisis, dan sintesis jawaban-

jawaban responden secara menyeluruh dan komperhensif. 

Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan melalui kuesioner yang disebar ke 

siswa MAN 1 Darussalam Ciamis kelas 12 dan mahasiswa Pendidikan Khusus Universitas 

Pendidikan Indonesia Angkatan 2023 dengan masing-masing populasi menggunakan sampel 

sebanyak 10 orang dari MAN 1 Darussalam Ciamis kelas 12 dan 10 orang mahasiswa 

Pendidikan Khusus Universitas Pendidikan Indonesia Angkatan 2023. Metode ini 

menggambarkan data yang disajikan dalam bentuk tabel dan dikaji perbandingannya lewat nilai 

rata-rata dari 2 populasi dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan dan menganalisis 

keterlibatan pendidikan kewarganegaraan di antara siswa sekolah menengah atas dan 

mahasiswa universitas melalui kurikulum dan metode pengajaran yang diterima mereka 

(Warsihna, dkk., 2023). Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk angka-angka yang memiliki 

nilai dan dapat diuraikan sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dalam bentuk deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penilaian tes dilakukan dengan memberi 5 poin untuk setiap jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban salah dengan total 100 poin untuk 20 butir pertanyaan.  Pertanyaan terbagi menjadi 

12 soal dengan tipe pilihan ganda dan 7 soal dengan jawaban berupa pendapat dan 1 soal 
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tentang tingkat kepuasan terhadap pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 

diterimanya. Dari data yang masuk, didapatkan hasil sebagai berikut. 

a. Siswa MAN 1 Darussalam Ciamis kelas 12 

Tabel 1. Nilai Siswa MAN 1 Darussalam Ciamis kelas 12 

Nilai Frekuensi Xi Fi Xi 

51-60 0 55,5 0 

61-70 3 65,5 196,5 

71-80 2 75,5 151 

81-90 5 85,5 427,5 

91-100 0 95,5 0 

Jumlah  10 Jumlah  775 

Dari tabel tersebut dapat dibuat rata-rata nilai sebagai berikut. 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
775

10
= 77,5 

Hasilnya rata-rata nilai siswa MAN 1 Darussalam Ciamis kelas 12 adalah 77,5. Melalui 

butir pertanyaan yang menanyakan kepuasan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

sekolahnya, sebanyak 70% dari total sampel yang mengisi kuesioner merasa puas. Di 

pertanyaan-pertanyaan seputar pendapat, siswa dapat menjawab dengan baik, siswa juga 

memahami pentingnya menghargai keberagaman dan menaati hukum. Sedangkan untuk 

pertanyaan seputar wawasan, beberapa siswa menjawab pertanyaan dengan kurang tepat. 

b. Mahasiswa Pendidikan Khusus Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2023 

Tabel 2. Nilai Mahasiswa Pendidikan Khusus Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2023 

Nilai Frekuensi Xi Fi Xi 

51-60 0 55,5 0 

61-70 0 65,5 0 

71-80 2 75,5 151 

81-90 4 85,5 342 

91-100 4 95,5 382 

Jumlah 10 Jumlah 875 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
875

10
= 87,5 

Hasilnya rata-rata nilai Mahasiswa Pendidikan Khusus Universitas Pendidikan 

Indonesia angkatan 2023 adalah 87,5. Melalui butir pertanyaan yang menanyakan kepuasan 

perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan di kampus, sebanyak 90% dari total sampel yang 

mengisi kuisioner merasa puas. Pertanyaan seputar pendapat dapat dijawab dengan baik oleh 

mahasiswa, mahasiswa memahami pentingnya wawasan kewarganegaraan, menjaga 

keberagaman, dan menaati aturan hukum. Pertanyaan seputar wawasan juga dapat dijawab 

dengan baik meskipun masih ada jawaban yang kurang tepat. 

c. Perbandingan  

Melalui data yang telah didapat, diketahui bahwa Mahasiswa Pendidikan Khusus 

Universitas Pendidikan Indonesia angkatan 2023 lebih unggul dalam menjawab soal-soal 

kuesioner dengan selisih nilai 10 poin dibandingkan dengan a. Siswa MAN 1 Darussalam 
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Ciamis kelas 12. Sementara untuk bagian kepuasan siswa atau pun mahasiswa terhadap 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan mayoritas merasa puas. 

Dari data yang didapat, meskipun baik dari mahasiswa maupun siswa sudah dapat 

menjawab dengan benar, namun masih terdapat beberapa kesalahan dan ketidakpuasan 

terhadap pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Terdapat banyak faktor yang mungkin dapat 

menjadi penyebab hal tersebut bisa terjadi. 

d. Pembahasan 

Pada hakikatnya, pendidikan kewarganegaraan merupakan proses interaksi antara anak 

didik dengan lingkungan dalam lingkup kemasyarakatan dan kewarganegaraanya. Setiap 

pembelajaran memiliki masalah yang kompleks termasuk pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Permasalahan ini dapat meliputi masalah terkait kurikulum, guru, siswa,   

sarana   prasarana,   sumber   belajar,   dan   lainnya (Lisnawati, 2022). 

Hasil yang belum maksimal pada tes dari kuesioner yang telah dilaksanakan dapat 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diberikan oleh pendidik maupun motivasi dan 

minat belajar dari siswa dan mahasiswa itu sendiri. Sebagaimana yang diterangkan oleh Irdianti 

(2020) bahwa belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal, faktor-

faktor ini meliputi intelegensi, minat, motivasi, lingkungan, sampai kepada metode 

pembelajaran itu sendiri. 

Untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, 

pendidik dapat mencoba mengembangkan atau memodifikasi metode pembelajaran menjadi 

sesuatu yang lebih interaktif dan melibatkan partisipasi aktif siswa. Penggunaan teknologi 

seperti platform digital, permainan, atau diskusi kelompok kecil. Dapat mengeksplorasi sejauh 

mana penggunaan multimedia (seperti presentasi salindia, video, atau rekaman audio) dalam 

metode penyampaian materi pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 

mempertahankan minat mereka.  

Sukasih (2018) juga berpendapat bahwa pembelajaran yang meningkatkan minat 

belajar siswa dapat dilakukan dengan metode kooperatif dan juga pembelajaran konsep yang 

lebih bermakna dengan menggunakan alat peraga sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran. Dengan alat peraga, siswa dapat lebih mudah memahami objek dan konsep yang 

diajarkan, dan konsep-konsep tersebut juga akan lebih melekat di ingatan siswa dengan lebih 

baik. 

Indonesia merupakan kesatuan dari beraneka ragam kehidupan di dalamnya, sehingga 

secara alami mendorong keinginan berintegritas menjadi satu dan membangun kehidupan 

kebangsaan dengan satu kesatuan, yaitu Republik Indonesia. Konsep integrasi digunakan untuk 
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menyatukan seluruh keberagaman di Indonesia baik dari segi wilayah dan lain sebagainya 

(Hakim & Iskandar, 2023). Maka dari itu pendidikan kewarganegaraan merupakan hal yang 

penting untuk dipelajari karena memuat nilai-nilai keberagaman, integritas, dan kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara lainnya. 

Penting bagi siswa dan mahasiswa untuk memiliki kesadaran akan peran pancasila yang 

sangat vital untuk mempertahankan identitas nasional. Nilai-nilai dalam Pancasila digunakan 

untuk memperkuat kesatuan, meningkatkan solidaritas dan persaudaraan, melestarikan 

kekayaan budaya Indonesia, dan untuk mengatasi dan membentengi diri dari pengaruh buruk 

globalisasi. Melalui Pancasila, Indonesia dapat mempertahankan identitas nasional yang kuat, 

harmonis, dan berkelanjutan (Billah, dkk., 2023). 

SIMPULAN 

Dari hasil jawaban kuisioner yang didapat, mahasiswa pendidikan khusus angkatan 

2023 memang lebih unggul dalam segi pengetahuan, sedangkan siswa MAN 1 Ciamis berbeda 

10 poin di bawah nilai Mahasiswa pendidikan khusus angkatan 2023. Akan tetapi keduanya 

dinyatakan masih kurang terlalu memahami pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,  

karena terdapat beberapa kekeliruan saat menjawab kuisioner yang diberikan. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa dan mahasiswa, atau metode yang 

diterapkan oleh pendidik masih kurang sesuai.  

Oleh karena itu, pendidik harus menerapkan metode, media, serta menciptakan iklim 

kelas yang mampu memicu minat belajar siswa dan mahasiswa dalam mata pelajaran 

pendidikan kewarga negaraan. Sehingga siswa dan mahasiswa menyadari akan pentingnya 

makna pendidikan kewarganegaraan, dan mampu menerapkan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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